





A. Latar Belakang 
Penerapan pembelajaran saat ini perlu adanya perubahan dimana 
perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, 
tetapi juga pentingnya ilmu pengetahuan dalam membentuk kecakapan, 
keterampilan, sikap, pengertian, minat, watak, penyesuaian diri, dan harga 
diri.
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 Pentingnya ilmu pengetahuan ini sesuai dengan ayat Al-qur’an yang 
mana menjelaskan keutamaan dalam menuntut ilmu dan memposisikan 
manusia yang memiliki pengetahuan pada derajat yang tinggi. Al-qur’an surat 
Al-Mujadalah ayat 11 menyebutkan:  
 ِقاَذِإَو ,ْمَُكل ُ َّاللَّ ِحَسَْفي اىُحَسْفَاف ِسِلاَجَمْلا ِيف اىُحََّسَفت ْمَُكل َلْيِقاَِذإ اُىىَمآ َهْيِذَّلا َاهَُّيأَاي َلْي
 ُأ َهْيِذَّلاَو ْمُكْىِماُىىَمآ َهْيِذَّلا ُ َّاللَّ َِعفَْزي اوُزُشْوَاف اوزُشْوا اَمِب ُ َّللَّ اَو,ٍتاَج َرَد َمْلِعْلا اُىتو
  ْزِيبَخ َنُىلَمَْعت 
Artinya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu: 
“Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.2  
 
Maksud dari niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
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derajat adalah bahwasanya Allah meninggikan derajat orang yang beriman 
tetapi berilmu, daripada orang yang beriman tetapi tidak memiliki ilmu.
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Menuntut ilmu dapat diterapkan melalui pembelajaran secara formal di 
sekolah, khususnya Sekolah Menengah Atas (SMA). Salah satu pembelajaran 
yang ada di SMA adalah pembelajaran kimia khususnya di kelas MIPA 
(Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam). Pembelajaran kimia diterapkan 
melalui penekanan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung 
melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan dan sikap ilmiah.  
Ilmu kimia merupakan ilmu yang kompleks, tidak hanya memecahkan 
soal, tetapi juga mendeskripsikan fakta, memahami aturan-aturan dan 
peristilahan khusus didalam kimia. Mata Pelajaran kimia dianggap sulit bagi 
siswa. Hal ini disebabkan karena sebagian besar konsep-konsep kimia berupa 
konsep abstrak.  Salah satu materi kimia yang dianggap sulit bagi siswa 
adalah termokimia, materi yang syarat dengan konsep serta aplikasinya pada 
perhitungan. Materi termokimia terdiri dari beberapa indikator yaitu, 
menjelaskan hukum dan asas kekekalan energi, membedakan sistem dan 
lingkungan, membedakan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm, menjelaskan 
macam-macam perubahan entalpi, menghitung ΔH reaksi dengan melakukan 
eksperimen sederhana, menghitung ΔH reaksi dengan menggunakan hukum 
Hess, diagram tingkat energi dan data energi ikatan.
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Menurut ibu Minarni S.Pd, salah seorang guru kimia kelas XI MIPA di 
SMA Negeri 1 Kampar, menyatakan bahwa KKM untuk kimia kelas XI 
MIPA adalah 75. Beliau menyatakan berdasarkan hasil ulangan siswa tentang 
materi termokimia sekitar 45% siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) dan 55% siswa yang tidak mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM).  Jadi, banyak siswa yang hasil belajarnya dibawah kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) untuk pokok bahasan termokimia. Hal ini  
disebabkan oleh kesulitan siswa dalam memahami konsep dari materi 
termokimia dan kesulitan dalam  perhitungan kimia.  
Rendahnya hasil belajar siswa juga disebabkan oleh proses 
pembelajaran selama ini masih terkesan berpusat pada guru (teacher center) 
yang menganggap bahwa guru adalah satu-satunya sumber utama dan serba 
tahu, sedangkan siswa hanya menerima apa yang diberikan oleh guru. Hal 
inilah yang menyebabkan hasil pembelajaran tidak sesuai dengan harapan, 
karena siswa hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis dan bertindak 
pasif, sedangkan guru bertindak aktif dalam memberikan informasi. Padahal 
di SMA negeri 1 Kampar telah melaksanakan kurikulum 2013, yang mana 
pembelajaran itu harus berpusat pada siswa (student center) sehingga siswa 
itu lebih aktif untuk memecah masalah pada materi tersebut. 
Hasil belajar dapat tercapai apabila guru dalam menyampaikan 
pelajaran tidak menjadikan siswa hanya sebagai objek belajar. Tetapi, siswa 
dijadikan sebagai subjek, sehingga siswa bisa terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran. Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah telah terjadinya 
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perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari yang tidak tahu 
menjadi tahu dan dari yang tidak dimengerti menjadi mengerti.
5
 Untuk 
mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal, maka guru harus 
memperhatikan faktor internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
individu seperti kondisi kesehatan, kondisi fisik, motivasi, dan sebagainya. 
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu 




Guru juga harus bisa mengembangkan model pembelajaran yang 
bervariasi dan menyenangkan agar siswa senang dalam mengikuti pelajaran 
dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu cara untuk 
menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien adalah dengan memilih 
model pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar, kemampuan dan 
kebutuhan siswa serta dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 




Model pembelajaran quantum teaching merupakan model pembelajaran 
yang dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif, mendesain 
pembelajaran menjadi lebih menarik, penyampaian isi dan proses 
                                                             
5 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm. 30 
6
 Agus Supramono, Pengaruh Model Pembelajaran Quantum (Quantum Teaching) Terhadap 
Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas Iii Sd Yps Lawewu Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur, 
Jurnal Nalar Pendidikan, Vol. 4, No. 2, ISSN: 2339-0749, 2016, hlm. 369 
7
 Muhammad Isnaini, Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching Dengan Langkah-
Langkah Tandur Terhadap Keterampilan Proses Belajar Siswa Materi Sel Kelas Xi Di Sma 
Muhammadiyah 1 Palembang, Jurnal Bioilmi, Vol. 2, No. 1, 2016, hlm. 17 
5 
 
pembelajaran menjadi lebih mudah dan menyenangkan.
8
 Pembelajaran yang 
menyenangkan dalam hal ini lebih ditekankan bagaimana seorang guru dapat 
mengatur suasana belajar yang menarik dan dapat memberikan dorongan 
belajar bagi siswanya, serta mampu mengembangkan strategi yang dapat 
melibatkan siswa secara optimal.
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Salah satu konsep dasar dari model quantum teaching adalah belajar 
harus berlangsung dalam suasana gembira, sehingga pintu masuk untuk 
informasi baru akan lebih besar dan akan tersimpan dengan baik.
10
 Model 
quantum teaching dirancang sedemikian rupa untuk menciptakan suasana 
belajar yang nyaman dan menyenangkan bagi siswa sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian quantum teaching adalah 




Berdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan di atas, peneliti  
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas XI MIPA Pada Materi Termokimia Di SMA Negeri 1 Kampar. 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk menjelaskan pengertian judul skripsi peneliti memberikan 
penjelasan beberapa istilah dalam penulisan skripsi ini. Istilah–istilah yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran  
Model pembelajaran adalah serangkaian langkah pembelajaran yang 
tersusun secara sistematis dari awal hingga akhir yang didalamnya 
terdapat strategi, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.
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2. Quantum teaching 
Quantum teaching adalah pengubahan belajar yang meriah dengan segala 
nuansanya, dan juga menyertakan segala kaitan, interaksi, dan perbedaan 
yang memaksimalkan momen belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup 
unsur-unsur belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa.
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3. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
(kemampuan kognitif) setelah siswa mengalami pengalaman belajar.
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4. Termokimia  
Termokimia adalah cabang dari kimia yang membahas sifat/perubahan 
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1. Identifikasi Masalah 
Adapun masalah yang teridentifikasi berdasarkan masalah yang ada 
pada latar belakang adalah: 
a. Hasil belajar siswa pada materi termokimia rata-rata berada dibawah 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebesar 55%. 
b. Tingkat pemahaman sebagian siswa terhadap pembelajaran kimia 
(materi termokimia) masih rendah, sehingga hasil belajar rendah. 
c. Dalam proses pembelajaran selama ini masih terkesan berpusat pada 
guru (teacher center), hal ini menyebabkan siswa kurang dapat 
menguasai informasi yang diberikan oleh guru sehingga dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
2. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih efektif, efisien dan terarah dan dapat dikaji 
lebih mendalam maka diperlukan pembatasan masalah. Adapun batasan 
masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah pengaruh penerapan 
model pembelajaran quantum teaching terhadap hasil belajar siswa kelas 
XI MIPA pada materi termokimia di SMA Negeri 1 Kampar. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana 
pengaruh penerapan model pembelajaran quantum teaching terhadap 
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hasil belajar siswa kelas XI MIPA pada materi termokimia di SMA 
Negeri 1 Kampar? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penerapan model pembelajaran quantum teaching terhadap hasil belajar 
siswa kelas XI MIPA pada materi termokimia di SMA Negeri 1 Kampar. 
2. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi siswa, model pembelajaran quantum teaching dalam proses 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar kimia siswa kelas XI 
MIPA pada materi termokimia di SMA Negeri 1 Kampar. 
b. Bagi guru, model pembelajaran quantum teaching diharapkan dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran agar meningkatkan kualitas 
pembelajaran dikelas.  
c. Bagi sekolah, dapat memberi sumbangan yang baik dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Kampar 
khususnya dalam pembelajaran kimia. 
d. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan menjadi pedoman bagi 
peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran dimasa yang akan datang. 
 
 
